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ABSTRACT 
A Province Health Office has an important role to conduct post hospital accreditation survey monitoring. In Indonesia 
the hospital acreditation survey was implemented since 1994, but most of the accredited hospitals had not yet received 
post survey monitoring from Province Health Offices. Actually this monitoring was a part of the accreditation cycle that has 
purpose for continueing quality improvement at the hospitals. The reason for not yet optimal performences was differences of 
perception about the Hospital Accreditation concept among the Province Health Office personnels who have the capability 
to do the monitoring. This is why Hospital Acreditation socialization still seriously needed to develop an understanding of 
the concept among the Province Health Office personnels so that monitoring the activities of the post accreditation surveys 
can be done continously. 
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PENDAHULUAN 
Rumah Sakit merupakan salah satu subsistem 
pelayanan kesehatan yang menjadi tempat rujukan 
bagi unit-unit pelayanan kesehatan dasar dan 
sampai tahun 2004 jumlahnya telah mencapai 
1.300 buah yang tersebar di seluruh Indonesia. 
Penerapan kebijakan desentralisasi termasuk bidang 
kesehatan, mendudukkan rumah sakit di daerah 
dalam sistem pemerintahan daerah sebagai lembaga 
teknis daerah. Kedudukkan ini menyebabkan rumah 
sakit bertanggung jawab langsung kepada Kepala 
Daerah di provinsi atau kabupaten/kota. Hal ini secara 
langsung atau tidak akan mempengaruhi hubungan 
koordinasi dengan Dinas Kesehatan setempat. Situasi 
seperti ini memerlukan suatu kejelasan pembagian 
tugas dan pengaturan kelembagaan di setiap tingkat 
administrasi. 
Penelitian oleh Poerwani SK, dkk. (2003) tentang 
Pengembangan Sistem Kelembagaan di Bidang 
Kesehatan menunjukkan bahwa Dinas Kesehatan 
kabupaten/kota belum optimal berfungsi sebagai 
regulator. Padahal tuntutan akan mutu pelayanan 
kesehatan oleh rumah sakitsemakin meningkatditandai 
dengan berbagai kritikan tentang ketidakpuasan 
terhadap pelayanan rumah sakit melalu i berbagai 
media massa, bahkan mengarah pada tuntutan 
hukum. Disisi lain, semakin maraknya perkembangan 
asuransi termasuk asuransi kesehatan , menuntut 
adanya kesesuaian pelayanan dengan standar yang 
telah ditentukan. 
Upaya menjaga dan meningkatkan mutu layanan 
rumah sakit yang dilakukan pemerintah dalam hal ini 
Departemen Kesehatan adalah akreditasi rumah sakit 
da lam penataan perumahsakitan di Indonesia baik 
milik pemerintah maupun swasta. Dalam pelaksanaan 
akreditasi ini, peran Dinas Kesehatan Provinsi adalah 
mempersiapkan dan membina rumah-rumah sakit 
di wilayah kerjanya baik pra maupun pascasurvei 
akred itasi secara berkesinambunga n. Dengan 
demikian disadari peran Dinas Kesehatan Provinsi 
merupakan upaya menjaga mutu pelayanan rumah 
sa kit. 
ANALISIS SITUASI 
Upaya peningkatan mutu pe layanan rumah 
sakit oleh Departemen Kesehatan adalah akreditasi 
rumah sak it melalu i KARS (Komisi Akred itasi 
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